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LAMPIRAN

Lampiran 1. Spesifikasi Rice Transplanter
Adapun spesifikasi rice transplanter jajar legowo RTP-2040, yaitu:

Model Legowo 2 : 1, 20 dan 40 cm
Panjang : 2480 mm
Dimensi Lebar :1700 mm
Tinggi : 860 mm
Berat 178 kg
Jenis 4 langkah
Daya/Kecepatan 3,5 (4,6) Kw (HP)
Motor
Penggerak Putaran 3600 rpm
BBM Premium
Konsumsi BBM 0,8 liter/jam
Transmisi 2 maju, 1 mundur
Tipe roda Besi berlapis karet
Roda Diameter Luar 625 mm
Berjalan Antar baris tanaman 200 mm
Bagi
agran Legowo 400 mm
Dalam baris 100/130

Atas Dan Ke Bawah Penyesuaian Hidrolik penyesuaian otomatis

Jumlah alur 4 rumpun

Tebal tanah pada dapok 20-30 mm

Umur bibit 15-20 hari
Tanam Bagian Tinggi bibit 150-200 mm

180 x 580 mm

Kebutuhan dapok 300/ha

Kebutuhan benih 40 Kg/ha
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Kedalaman lapisan keras
Tinggi genangan

Kecepatan

Unjuk kerja

Kapasitas lapang
Jumlah bibit

Kedalaman tanah

250 mm

30-50 mm
1,5-2,5 km/jam
6 -7 jam

2 —5 tanaman

30-60

Lampiran 2. Efisiensi Lapang

a. Kecepatan Rice transplanter

Petak |
Jarak (s) =10 m
Waktu yang digunakan (t) = 17,18

V =0,582 m/s
Petak Il
Jarak (s) =10 m
Waktu yang digunakan (t) = 17,10
_s
V=1

10

17,10
V =0,584 m/s
Petak Il
Jarak (s) =10
Waktu yang digunakan (t) = 17,03

-5
V_t
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10

17,03

V =0,587 m/s

b. Kapasitas Lapang Teoritis (KLT)

Petak |
KLT =0.36 (V x LK)
= 0,36 (0,582 x 1,22)
= 0,36 (0,710)
=0, 256 ha/jam
Petak Il
KLT  =0,36 (V x LK)
= 0,36 (0,584 x 1,22)
= 0,36 (0,712)
= 0,256 hal/jam
Petak Il
KLT  =0,36 (V x LK)
= 0,36 (0,587 x 1,22)
= 0,36 (0,716)
= 0,258 hal/jam

c. Perhitungan KLE

KLE =—

Petak |

_ 3,17 menit _

wk =2 50528 jam

60

0,01
KLE = 0,0528

= 0,189 hal/jam
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Petak Il

wK =280 = 0,0523 jam
_ 0,01

KLE = 0,0523
= 0,191 hal/jam

Petak Ill

WK % 0,0,0505 jam
_ 0,01

KLE = 0,0505
= 0,198 hal/jam

d. Perhitungan Efisiensi Lapang

Petak |
KLE
Ef = E x100 %
0 189
0256 x100 %
=74,05%
Petak Il
KLE
0 191
0256 x100 %
=74,50 %
Petak Ill
_ KLE
Ef = E x100 %
0 198
0258 x100 %
=76,81%
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e. Perhitungan Slip Roda

So-Sb

o x100

Persentasi slip roda =

Diameter roda =610 mm =0,61 m
Pada lahan sawah = 5 keliling roda
So =nDn
=2x061x5
=9,58m
e Petak |

Pada lahan sawah =8,1m

_ So-Sb
So

Persentasi slip roda x100%

_9,58-8,1

058 x100

=15,46 %
e Petak Il
Pada lahan sawah (aktual) = 8,0 m
Persentasi slip roda =

_So-Sb
(o]

SI x100%

9,58-8
58-8 100
058 100%

=16,49 %



Petak Ill
Pada lahan sawah (aktual) = 8,2 m

Persentasi slip roda =

_ So-Sb

Sl = o

x100%

9,58-8,2

= 100x 958

=14,40 %

g. Perhitungan Analisis Biaya

Lampiran 3. Biaya Pokok Pengoperasian

1.

Biaya Tetap

Biaya penyusutan (sinking-fund)

P = Rp. 50.000,000
(P-S) = Rp. 45.000,000
I = 6% = 0,06
N =7 tahun
Vt  =P-(P-=S)(AlF,i%,N) (F/A,i%,t)
Akhir P-S (AJF, (F/P, (FIA, Dt Vt  (Rp)
Tir:_m (Rp) 6%, N) 6%, t-1) 6%,1) (Rp) Rpx1000)
0 - - - - - 50.000
1 45.000 0,119 1 1,00 5,361 44.645,00
2 45.000 0,119 1,060 2,060 11,031  38.968,70
3 45.000 0,119 1,124 3,184 17,048 32.949,68
4 45.000 0,119 1,191 4,375 23,426 26.671,87
5 45.000 0,119 1,262 5,637 30,187 19.813,56
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6 45.000 0,119 1,338 6,975 37,353
7 45.000 0,119 1,419 8,934 44,949

12.648,87
5.050,13

Jadi biaya penyusutan alat tersebut = Rp. 5.050.130
Biaya pajak
T =2% % (P-S)
=0,02 x (Rp.50.000.000 — Rp.5000.000)
= 0,02 x (Rp.45.000.000)
= Rp. 900.000/tahun
Biaya bunga modal
_ix (P-S)(N+1)
- 2N
_ 6% x (Rp. 50.000.000-Rp. 5.000.000)(7 tahun+1)
- 2x7 tahun
0,06 x (Rp. 45.000.000)(8 tahun)
- 14 tahun

0,06 x (Rp. 360.000.000)
- 14 tahun

B Rp. 21.600.008
" 14 tahun

= Rp. 1.542.858/tahun

Biaya garasi
Bg = Pg x (P-S)

= 1% x (Rp. 50.000.000 — 5.000.000)
= 0,01 x 45.000.000
= Rp. 450.000/tahun

Biaya sosial
T =2% % (P-S)

= 0,02 x (Rp.50.000.000 — Rp.5.000.000)
= 0,02 x (Rp.45.000.000)
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= Rp. 900.000/tahun

Biaya tetap = Biaya penyusutan + Biaya pajak + Biaya bunga modal +
Biaya garasi + Biaya sosial

= Rp. 5.050.130 + Rp. 900.000 + Rp.1.542.857 + Rp. 450.000 +
Rp.900.000

= Rp. 8.842.988/tahun

2. Biayatidak Tetap
Adapun biaya tidak tetap digunakan asumsi 6 ha lahan sawah dimana lahan
tersebut ditanami padi varietas CL 220 dengan waktu pengerjaan 42 jam dan
diolah sebanyak 2 kali/tahun.
e Biaya bahan bakar

Bb = Kb x Hb

= 0,76 liter/jam x Rp.10.000/liter
= Rp. 7.600/jam

e Biaya pelumas
Bp =Kp x Hp
¢ Biaya pelumas mesin SAE 30/40
= 0,8 liter x Rp. 75.000/liter

= Rp. 60.000/100 jam
= Rp. 600/jam

e Biaya Hidrolik SAE 10
= 2 liter x Rp. 38.000/liter

= Rp. 76.000/100 jam
= Rp 760/jam

e Biaya pelumas transmisi SAE 90
=1 liter x Rp. 50.000/liter

= Rp. 50.000/100 jam
= Rp 500/jam
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e Biaya pelumas gear SAE 90
=1 liter x Rp. 50.000/liter

= Rp. 50.000/100 jam
= Rp 500/jam

e Biaya pelumas gear box planting SAE 90
=1 liter x Rp. 50.000/liter

= Rp. 50.000/100 jam
= Rp 500/jam

e Biaya pelumas finger 90
=1 liter x Rp. 50.000/liter

= Rp. 50.000/100 jam
= Rp 500/jam
Total biaya pelumas : 600+760+500+500+500+500 = Rp.
3.360/jam
¢ Biaya pemeliharaan

_1.2%
Br 7100 jam x(P-S)

0,012
= T00jam x(Rp. 50.000.000 - Rp. 5.000.000)

=0,00012 x Rp. 45.000.000

= Rp. 5.400/jam

e Biaya operator

Bo = Rp 120.000 2"

8 jam

3 orang

= Rp 45.000/jam

Biaya tidak tetap = Biaya bahan bakar+biaya pelumas+biaya
pemeliharaan+biaya operator

= Rp. 638.400 + Rp. 282.240 + Rp. 453.600 + Rp. 3.780.000
= Rp. 5.154.240 /tahun



3. Biaya Pokok Pengoperasian
Bp = Biaya Tetap + Biaya Tidak Tetap

Bp = Rp. 8.842.988/tahun + Rp. 5.154.240 /tahun
= Rp. 13.997.228/tahun

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 4. Kondisi bibit padi setelah penyemaian
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Gambar 6. Proses penanaman menggunakan mesin.
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